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Abstract. Bantar Karet Village, Nanggung District, Bogor Regency, West Java, is located near a gold mining 

area and is vulnerable to the negative impacts of illegal mining activities, particularly following the cessation 

of operations at the Pongkor Gold Mine. This condition highlights the need for community empowerment to 

enable sustainable management of local resources. This community service program (PKM) aimed to enhance 

the capacity of mining-affected communities through empowerment based on local non-mining potential and 

to encourage community participation in environmental management. A participatory approach was 

employed through socialization activities, group discussions, skills training, and environmental counseling 

involving community members and village government officials. The results indicate an improvement in 

community understanding of the impacts of illegal mining and the concept of community empowerment in 

mining areas. The program involved approximately 50 participants and received a highly positive response, 

with questionnaire results showing a 100% increase in community understanding. This PKM program is 

expected to serve as a model for sustainable community empowerment in mining-affected areas and to 

strengthen collaboration among communities, government, and academic institutions.. 

Keywords: community service, socialization, empowerment, gold mine, local capacity. 

 

Abstrak. Desa Bantar Karet, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, merupakan wilayah di 

sekitar area pertambangan emas yang rentan terhadap dampak negatif aktivitas penambangan ilegal, terutama 

pasca berakhirnya operasional Tambang Emas Pongkor. Kondisi ini memerlukan upaya pemberdayaan 

masyarakat agar mampu mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat lingkar tambang melalui 

pemberdayaan berbasis potensi lokal non-tambang serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, diskusi kelompok, 

pelatihan keterampilan, dan konseling lingkungan yang melibatkan masyarakat serta aparat pemerintah desa. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap dampak pertambangan ilegal dan 

konsep pemberdayaan masyarakat lingkar tambang. Kegiatan yang diikuti sekitar 50 peserta ini memperoleh 

respons sangat positif, dengan hasil angket menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat mencapai 

100%. Program PKM ini diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan di wilayah 

sekitar pertambangan serta memperkuat kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan akademisi. 

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat, sosialisasi, pemberdayaan, tambang emas, kapasitas lokal. 
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PENDAHULUAN 

 

Pertambangan merupakan salah satu sektor yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, terutama di daerah-daerah yang kaya akan sumber daya alam 

seperti Kabupaten Bogor. Tambang emas Pongkor yang terletak di Desa Bantar Karet, 

Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, sebelumnya memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian lokal. Namun, dengan rencana berakhirnya kegiatan pertambangan 

ini tahun 2031 dan dilarangnya praktik pertambangan ilegal, masyarakat di sekitar tambang 

menghadapi tantangan besar dalam mencari sumber pendapatan baru dan membangun 

kembali kehidupan ekonomi mereka[1]. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan masyarakat 

lingkar-tambang menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan sosial-ekonomi di 

wilayah tersebut[2], [3]. 

Pemberdayaan masyarakat lingkar-tambang tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki 

kondisi ekonomi, tetapi juga untuk meningkatkan kapasitas masyarakat agar dapat 

mengelola dan memanfaatkan potensi lokal yang ada[4], [5]. Dalam banyak kasus, 

masyarakat yang hidup di sekitar tambang menjadi sangat bergantung pada kegiatan 

pertambangan untuk mata pencaharian mereka, sehingga ketika tambang berhenti beroperasi, 

mereka mengalami kesulitan ekonomi ,yang mendalam. Pemberdayaan masyarakat lingkar-

tambang tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki kondisi ekonomi, tetapi juga untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat agar dapat mengelola dan memanfaatkan potensi lokal 

yang ada[5],[6]. Dalam banyak kasus, masyarakat yang hidup di sekitar tambang menjadi 

sangat bergantung pada kegiatan pertambangan untuk mata pencaharian mereka, sehingga 

ketika tambang berhenti beroperasi, mereka mengalami kesulitan ekonomi yang 

mendalam[7]. 

Selain itu, larangan terhadap pertambangan ilegal yang selama ini juga turut mendukung 

perekonomian lokal, semakin memperburuk situasi[8]. Rencana penutupan tambang emas 

Pongkor dan hilangnya praktik pertambangan ilegal membuat banyak keluarga kehilangan 

mata pencaharian utama mereka. Setelah penutupan tambang, masyarakat lingkar tambang 

menghadapi tantangan kompleks terkait transformasi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada 

Desa Bantar Karet, hal ini menjadi tantangan besar karena sebagian besar penduduknya 

sebelumnya terlibat langsung dalam aktivitas pertambangan. 

Dalam konteks ini, PKM tentang pemberdayaan masyarakat lingkar-tambang sangat 

relevan untuk merancang strategi pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan, pemberdayaan perempuan, 

dan penguatan kapasitas sosial merupakan elemen-elemen kunci dalam pemberdayaan 

masyarakat lingkar-tambang. Pendidikan dan pelatihan memegang peranan penting 
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dalam proses ini, memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan keahlian yang relevan 

dengan peluang ekonomi baru. Aspek resiliensi komunitas menjadi fokus utama dalam 

pemberdayaan masyarakat lingkar tambang. Pemberdayaan ini harus mencakup tidak hanya 

aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan, dengan melibatkan berbagai pihak seperti 

pemerintah, sektor swasta, dan lembaga masyarakat dalam proses perencanaan dan 

implementasi program[9]. Masyarakat perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan 

baru agar dapat terlibat dalam diversifikasi ekonomi. Masyarakat perlu memiliki 

kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan pembangunan wilayah pasca-tambang[10]. 

PKM ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi peningkatan 

kapasitas lokal di Desa Bantar Karet sebagai upaya untuk menggantikan ketergantungan 

masyarakat pada pertambangan dengan kegiatan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Melalui 

pendekatan partisipatif, diharapkan masyarakat dapat diberdayakan untuk mengembangkan 

potensi lokal seperti sektor pertanian, kerajinan tangan, dan pariwisata. Hasil PKM ini juga 

akan memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan program- 

program pengembangan pasca- tambang yang dapat membantu masyarakat lingkar tambang 

Bantar Karet untuk beradaptasi dan berkembang setelah kegiatan tambang berakhir. 

METODE PENELITIAN 

 

1. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dikerjakan lewat beberapa tahapan: 

• Identifikasi masalah: Lewat metode wawancara dan observasi, kebutuhan masyarakat 

dicoba untuk dipahami. 

• Perencanaan program: Kegiatan sosialisasi dirancang berdasarkan apa yang ditemukan 

di tahap identifikasi. 

• Implementasi kegiatan: Ini mencakup sosialisasi, pelatihan, dan diskusi kelompok 

yang melibatkan masyarakat. 

• Evaluasi dampak: Menggunakan wawancara dan kuesioner untuk mengukur 

keberhasilan program ini. 
2. Pendekatan yang Digunakan 

• Pendekatan partisipatif: Dari perencanaan sampai evaluasi, masyarakat dilibatkan 

penuh. 

• Kolaborasi multisektor: Menggandeng pemerintah desa, perusahaan tambang, serta 

organisasi masyarakat lokal. 

• Edukasi berbasis praktik: Pelatihan yang langsung bisa diaplikasikan dan cocok 

dengan kebutuhan lokal diberikan. 

 
3. Waktu, Lokasi dan Sasaran 

Program akan dijalankan pada tanggal 20 Januari 2025 di Bantarkaret, Kecamatan 

Nanggung, Kabupaten Bogor. Sasaran utama ialah kelompok yang terdampak langsung: 

aparat pemerintah desa dan perwakilan masyarakat. 

4. Bahan dan Metode 

Tim PKM dalam pelaksanaannya melibatkan aparat pemerintah dan masyarakat di Desa 

Bantarkaret, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Langkah-langkah 

metode pelaksanaan PKM adalah sebagai berikut: 
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a. Survei atau kunjungan lapangan dilakukan untuk menetapkan lokasi PKM dan 

mengurus perizinan yang diperlukan dengan memerhatikan kondisi geografis, 

lingkungan, serta kebutuhan masyarakat terkait. 

b. Pembuatan kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai pengetahuan 

masyarakat sekitar tambang. 

c. Pengenalan metode pemberdayaan masyarakat sekitar tambang kepada mitra dan 

masyarakat dilakukan melalui sesi pelatihan, diskusi, dan demonstrasi praktik-praktik 

terbaik dalam penambangan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

d. Memberikan masukan kepada mitra dan masyarakat tentang berbagai cara 

pemanfaatan lahan pasca-tambang emas, termasuk diversifikasi usaha dan 

pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan lokal. 
e. Pembuatan laporan akhir PKM. 

f. Pembuatan luaran berupa Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dan artikel publikasi. 

Dalam mengevaluasi efektivitas kegiatan PKM, tim melakukan survei untuk mengukur 

tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat[11], [12].Tim PKM menyusun kuesioner 

yang terdiri dari sepuluh pertanyaan. Pengetahuan responden dinilai berdasarkan 

kemampuan untuk menjawab 10 pertanyaan, meliputi pertanyaan mengenai bagaimana 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang beberapa hal, seperti keberadaan tambang emas di 

wilayahnya, baik resmi dan ilegal, kondisi sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan 

masyarakat. 

Penilaian dilakukan dalam dua tahap, yaitu tes awal (pre-test) sebelum dimulainya 

kegiatan pengabdian masyarakat, dan tes akhir (post-test) setelah kegiatan sosialisasi selesai 

dilaksanakan. Tahapan ini memungkinkan tim PKM untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan pemahaman yang terjadi pada masyarakat dan pemerintah setelah terlibat 

dalam kegiatan PKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Pemberdayaan 

Masyarakat Lingkar-Tambang: Strategi Peningkatan Kapasitas Lokal di Desa Bantar Karet, 

Kec. Nanggung, Kab. Bogor, Jawa Barat telah dilaksanakan dengan sukses. Kegiatan ini 

mendapatkan sambutan yang sangat baik dari aparat desa dan seluruh peserta. Terlihat pada 

gambar 1, Antusiasme yang tinggi terlihat dari kehadiran peserta sejumlah lebih kurang 50 

peserta, yang mewakili seluruh RT dan RW di Desa Bantarkaret. 

Tingginya antusiasme dan partisipasi peserta dalam kegiatan PKM ini mengindikasikan 

adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya persiapan dan perencanaan matang dalam 

menghadapi masa lingkar-tambang. Masyarakat Desa Bantar Karet menunjukkan kemauan 

yang kuat untuk berkembang dan beradaptasi dengan kondisi baru di mana sektor 

pertambangan tidak lagi menjadi tumpuan utama perekonomian desa. Partisipasi aktif dari 

segenap elemen masyarakat ini menjadi modal utama dalam mensukseskan program 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas lokal yang berkelanjutan. Selain itu, selama 

kegiatan berlangsung, terlihat di gambar 2, peserta aktif berpartisipasi dengan mengajukan 

banyak pertanyaan terkait materi yang disampaikan, menunjukkan minat yang besar 

dalam meningkatkan kapasitas diri dan masyarakat lingkar berhentinya operasional 

tambang emas Pongkor dan dilarangnya aktivitas tambang ilegal. 
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Gambar 1. Tim Penyuluh, Aparat Desa Bantar Karet dan seluruh peserta PKM 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner yang didesain 

untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan sosialisasi. Kuesioner tersebut menggunakan skala Likert 1 sampai 

4 untuk menilai tingkat pengetahuan responden, di mana skor 1 menunjukkan sangat tahu, 

2 menunjukkan tahu, 3 menunjukkan kurang tahu, dan 4 menunjukkan 
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sangat tidak tahu. Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan yang mencakup berbagai indikator 

yang relevan dengan topik PKM, sebagaimana tercantum dalam Tabel 1. 
 

Tabel 2. Pertanyaan dalam Kuisoner 

No. Pertanyaan 

1 Apakah saudara mengetahui tentang pemberdayaan masyarakat lingkar tambang 

2 Apakah saudara mengetahui dampak sosial setelah berhentinya tambang 

3 Apakah saudara mengetahui program pengabdian masyarakat di desa 

4 Apakah saudara mengetahui program pemberdayaan memberi manfaat signifikan 

5 Apakah saudara mengetahui mengetahui strategi peningkatan kapasitas lokal 

6 Apakah saudara mengetahui bahwa masyarakat terlibat dalam program pemberdayaan 

7 Apakah saudara mengetahui tentang pelatihan yang diberikan 

8 Apakah saudara mengetahui bahwa masyarakat memiliki keterampilan mengelola 

sumber daya 

9 Apakah saudara mengetahui upaya peningkatan keterlibatan masyarakat 

10 Apakah saudara mengetahui bahwa masyarakat dapat mencapai keberlanjutan ekonomi 

Selanjutnya, dilakukan analisis komparatif untuk mengevaluasi perubahan pemahaman 

responden terhadap topik PKM dengan membandingkan respons mereka pada pre-test dan 

post-test. Beberapa indikator pertanyaan yang ada dalam kuesioner tercantum dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2. Indikator Pertanyaan dalam Kuisoner 

No. Pertanyaan 

1 Mengetahui tentang pemberdayaan masyarakat lingkar tambang 

2 Mengetahui dampak sosial setelah berhentinya tambang 

3 Mengetahui program pengabdian masyarakat di desa 

4 Program pemberdayaan memberi manfaat signifikan 

5 Mengetahui strategi peningkatan kapasitas lokal 

6 Masyarakat terlibat dalam program pemberdayaan 

7 Mengetahui pelatihan yang diberikan 

8 Masyarakat memiliki keterampilan mengelola sumber daya 

9 Mengetahui upaya peningkatan keterlibatan masyarakat 

10 Masyarakat dapat mencapai keberlanjutan ekonomi 

 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan 

PKM dengan jumlah responden 20 orang , 40% dari 20 responden = 8 responden yang 

menjawab "Tahu" dan "Sangat Tahu”, sisanya (60%) menjawab "Tidak Tahu" atau "Sangat 

Tidak Tahu". Namun, setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PKM, tingkat 

pemahaman mereka meningkat secara drastis menjadi 80% dari 20 responden = 16 

responden yang menjawab "Tahu" dan "Sangat Tahu"Peningkatan sebesar 100% ini 

menunjukkan efektivitas penyampaian materi dan metode yang digunakan dalam kegiatan 

PKM. Hasil persentase tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan survei sebelum 

dan sesudah sosialisasi dilaksanakan ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 

 



Jurnal Migasian / e-issn: 2615-6695 , p-issn: 2580-5258         Vol. 09, No. 02, Desember 2025 
 

28  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik persentase jawaban responden sebelum pelaksanaan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Grafik persentase jawaban responden setelah pelaksanaan PKM 

 

Peningkatan pemahaman masyarakat yang signifikan ini diharapkan dapat menjadi 

pondasi yang kokoh dalam mewujudkan program pemberdayaan masyarakat lingkar- 

tambang yang berhasil dan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang mendalam, masyarakat 

diharapkan mampu mengidentifikasi potensi lokal, mengembangkan strategi pemberdayaan 

yang tepat, serta melaksanakan program-program pemberdayaan secara mandiri. Hasil 

analisis kuesioner ini juga menunjukkan bahwa kegiatan PKM memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya persiapan 

menghadapi masa depan lingkar-tambang. 

 

KESIMPULAN 

 

Pada daerah lingkar pertambangan, seperti tambang emas di Pongkor Jawa Barat, 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh akademisi melalui sosialisasi pemberdayaan 
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menunjukkan hasil yang sangat baik dan menjadikan masyarakat yang awalnya dominan 

“tidak tahu”, menjadi “tahu” guna meningkatkan pemahaman masyarakat dalam hal 

diversifikasi ekonomi, sosial, dan kesadaran lingkungan. Namun, semua pihak yang terlibat 

harus bekerja sama untuk memastikan program terus berlanjut.  

 

                  REKOMENDASI 

 

1. Perluasan program pelatihan: Melibatkan lebih banyak kelompok masyarakat dengan 

pendekatan yang inklusif. 

2. Pendampingan lanjutan: Memberikan pendampingan intensif untuk usaha kecil yang 

telah dirintis. 

3. Peningkatan kolaborasi: Mendorong kerja sama yang lebih erat antara akademisi, 

perusahaan tambang, dan pemerintah desa. 
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